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ABSTRAK 

 
Keterbatasan UMKM dalam mengelola keuangan usahanya dapat menjadi kendala bagi UMKM karena tidak bisa 

mengetahui keuangan dengan baik dan mengukur kinerja usaha dengan tepat. Untuk mengatasi masalah tersebut, telah 

ada SAK EMKM yang membantu UMKM dalam mengelola keuangan dan banyaknya aplikasi akuntansi berbasis cloud 

yang gratis yang juga dapat memudahkan UMKM dalam pencatatan keuangan, salah satunya adalah aplikasi SI APIK. 

Aplikasi SI APIK ini telah dimanfaatkan oleh UMKM AY&MA Collection. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

efektivitas pemanfaatan Cloud Accounting SI APIK dalam pengelolaan keuangan UMKM. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik analisis data melalui reduksi data, penyajian data, 

verifikasi dan penarikan simpulan. Variabel efektivitas diukur menggunakan tujuh indikator yaitu: keamanan data, 

kecepatan waktu ketelitian, variasi laporan, relevansi, keakuratan, dan kualitas informasi. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa aplikasi akuntansi berbasis cloud SI APIK efektif dalam mengelola keuangan UMKM dianalisis 

dengan tujuh indikator efketivitas. Diharapkan hasil penelitian ini dapat berkontribusi memberikan pemahaman bagi 

UMKM yang belum memanfaatkan aplikasi akuntansi SI APIK. 

 

Kata kunci: cloud accountimg, efektivitas, laporan keuangan, SI APIK, pengelolaan keuangan 

 

 

PENDAHULUAN 

Konsep ekonomi digital dilahirkan dari 

adanya peralihan revolusi industri yang 

memberikan banyak kemudahan serba 

otomatis dalam teknologi. Dari jumlah 64 juta 

UMKM yang ada di Indonesia, sekitar 20,76 

juta UMKM sudah masuk dalam ekosistem 

digital (onboarding digital) di tahun 2022, 

meningkat 26.6% dari tahun sebelumnya 

(Rizaty, 2022). Namun jumlah ini  masih 

dibawah yang ditargetkan pemerintah yaitu 

sebesar 30 juta UMKM  pada tahun 2024. 

Ruang digital belum dimanfaatkan oleh sekitar 

68% UMKM untuk pengembangan usaha 

UMKM (Yusuf, 2022).  

Secara khusus, teknologi digital juga 

menjamah dunia akuntansi, pekerjaan dasar 

akuntansi mulai dari pencatatan transaksi, 

pengelompokkan transaksi, penyusunan 

laporan keuangan sekaligus menganalisa 

laporan keuangan dapat dilakukan secara 

otomatis. Otomatisasi digital ini dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas 

pengelolaan keuangan perusahaan dan 

hasilnya langsung diketahui saat itu juga.  

Dalam hal pengelolaan  keuangan, 

banyak UMKM yang masih mengabaikan 

pentingnya pencatatan keuangan, kalau pun 

ada UMKM yang sudah melakukan 

pencatatan keuangan itu pun masih dilakukan 

secara manual dan belum sesuai standar yang 
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berlaku. Hal ini menjadi kendala bagi usaha 

mikro karena tidak bisa mengetahui laba 

dengan tepat dan mengukur kinerja keuangan 

dengan baik. 

Menurut (Yuniartini, 2022) kelemahan 

pencatatan dan pelaporan keuangan pada 

UMKM disebabkan karena masih rendahnya 

pemahaman mengenai akuntansi, tingkat 

pendidikan yang rendah, kurangnya pelatihan 

mengenai pelaporan keuangan dan belum 

adanya aturan yang mewajibkan UMKM 

untuk menyusun laporan keuangan. Selain itu 

kendala lain yang dihadapi UMKM dalam 

menyusun laporan keuangan yaitu UMKM 

kurang disiplin dalam pembukuan transaksi, 

keterbatasan dana untuk memperkerjakan 

akuntan atau membeli software akuntansi 

untuk membantu pengelolaan keuangan 

UMKM (Lilya, 2014). 

Untuk membantu UMKM megelola 

keuangannya, sejak tahun 2018, Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI) sudah menetapkan 

sebuah standar akuntansi untuk UMKM, yaitu 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, 

Kecil dan Menengah (SAK EMKM). SAK 

EMKM disusun sebagai standar yang 

sederhana dan mudah dipahami karena 

mengatur transaksi umum yang dilakukan 

oleh EMKM dan dasar pengukurannya murni 

menggunakan biaya historis. Laporan berbasis 

standar ini hanya berisi laporan laba rugi, 

laporan posisi keuangan, dan Catatan atas 

Laporan Keuangan (CALK).  Dalam 

ketentuan SAK EMKM, UMKM harus dapat 

memisahkan kekayaan pribadi pemilik dengan 

kekayaan dan hasil usaha UMKM tersebut 

sehingga dapat disusun laporan keuangannya 

(IAI, 2018).   

Dalam mengelola keuangan sebuah 

usaha diperlukan keterampilan dan literasi 

akuntansi yang baik, sehingga dapat membuat 

pembukuan dan menyusun laporan keuangan 

dengan tepat. Jika pengelolaan keuangan 

UMKM dikelola secara akurat dan sesuai 

standar tentu akan meningkatkan kontinuitas 

usaha, namun jika pengelolaan keuangan 

UMKM dilakukan secara asal dan masih 

secara manual maka usaha tidak akan 

berkembang. Dalam  penelitian 

(Pramestiningrum & Iramani, 2020),  

menjelaskan bahwa literasi akuntansi sangat 

berpengaruh dalam meningkatkan kinerja 

usaha. Artinya pengetahuan dan keterampilan 

yang baik dalam mengelola keuangan akan 

dapat meningkatkan kinerja keuangan dan 

kinerja usaha.  

Penggunaan sistem informasi akuntansi 

digital dapat membantu pekerjaan akuntansi 

menjadi lebih efektif, efisien, menghemat 

waktu dan biaya. Dengan adanya aplikasi 

akuntansi yang berbasis digital dapat 

memudahkan UMKM memonitoring aktivitas 

keuangannya. Penggunaan “Cloud 

Accounting” atau atau akuntansi awan 

merupakan perkembangan dari teknologi 

digital yang sekarang banyak dimanfaatkan 

oleh bidang usaha. Akuntansi awan atau 

sistem pencatatan keuangan berbasis web 

sudah mulai banyak bermunculan. Sistem ini 

memberikan jaminan keamanan data dan 

kemudahan bagi penggunanya, karena 

penyimpanan informasi dan data keuangan 

tersimpan otomatis dalam server internet, 

sehingga memudahkan pengguna dalam 

mengaksesnya kapanpun dan dimanapun 

melalui berbagai perangkat digital seperti 

komputer, laptop, smartphone maupun 

perangkat teknologi lainnya, yang terkoneksi 

dengan internet (Setiawan et.al, 2020). 

Layanan akuntansi berbasis cloud ini dapat 

meningkatkan efisiensi, memudahkan akses, 

dan dapat memproses data informasi dalam 

jumlah besar (Popivniak, 2019). 

Di Indonesia saat ini perkembangan 

software akuntansi berbasis cloud mulai 

meningkat. Ada banyak berbagai aplikasi 

akuntansi digital yang dapat di unduh di Play 

Store, baik yang gratis maupun yang berbayar. 

Pada tahun 2017, Bank Indonesia bersama 

dengan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), telah 

meluncurkan sebuah Sistem Informasi 

Aplikasi Pencatatan Informasi Keuangan (SI 

APIK) berbasis cloud dan telah sesuai SAK 

EMKM. Aplikasi Cloud Accounting, SI APIK 

ini dapat membantu UMKM dalam melakukan 

pengeloaan keuangan sehingga dapat menjadi 
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solusi akses keuangan UMKM. Aplikasi SI 

APIK dirancang sedemikian sederhana, cepat 

dan mudah berbasis web. Data yang ada 

secara otomatis akan tersimpan dalam web 

berbasis cloud sehingga mudah diakses 

dimanapun dan kapanpun. Pengguna dapat 

memanfaatkan aplikasi SI APIK ini hanya 

dengan membuka website 

https://www.bi.go.id/siapik. 

Dengan adanya aplikasi SI APIK, 

UMKM dapat dimudahkan dalam menyusun 

laporan keuangannya dan lembaga keuangan 

keuangan juga terbantu menganalisis 

kemamluan keuangan UMKM (Agustina et.al, 

2021). Aplikasi SI APIK dapat digunakan 

dimana dan kapanpun cukup dengan 

menggunakan ponsel, laptop ataupun 

komputer yang terhubung dengan internet. 

Diharapkan dengan pemanfaatan SI 

APIK ini dapat meningkatkan efektivitas 

pengelolaan keuangaan UMKM, sehingga 

UMKM akan merasa sangat terbantu  dalam 

pencatatan maupun penyusunan laporan 

keuangan usahanya. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa efektivitas merupakan suatu 

ukuran menggambarkan bagaimana suatu 

pekerjaan dapat tercapai sesuai dengan hasil 

yang diharapkan. Efektivitas juga diartikan 

sebagai gambaran bagaimana keberhasilan 

sebuah sistem atau aplikasi digunakan sesuai 

dengan kebutuhan pemakainya sampai 

menghasilkan informasi yang berguna dan 

mendukung proses bisnis (Widya Wati & 

Adiputra, 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas penggunaan atau 

pemanfaatan Cloud Accounting “SI APIK” 

dalam pengelolaan keuangan UMKM. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 

merupakan penelitian studi kasus, dimana 

UMKM AY&MA Collection di Kabupaten 

Bogor menjadi subjek yang menggunakan 

aplikasi SI APIK. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui efektivitas penggunaan 

aplikasi SI APIK pada pengelolaan keuangan 

UMKM AY&MA Collection di kabupaten 

Bogor. 

Penelitian ini memiliki data primer dan 

data sekunder. Sumber data primernya adalah 

data keuangan AY&MA Collection yang 

diolah menggunakan aplikasi SI APIK. 

Sementara data sekunder dikumpulkan 

peneliti dari buku, jurnal-jurnal ilmiah, dan 

artikel di media online. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan cara melakukan 

wawancara kepada pemilik UMKM 

AY&MA Collection dan studi dokumentasi 

berupa pengumpulan data-data keuangan 

AY&MA Collection periode Juli-Agustus 

2023.  

Dalam penelitian ini memiliki variabel 

efektivitas pemanfaatan cloud accunting SI 

APIK dalam pengelolaan keuangan UMKM 

AY&MA Collection. Variabel efektivitas 

diukur menggunakan tujuh indikator yang 

mengacu pada penelitian (Lestari, 2018). 

Tujuh indikator tersebut yaitu: keamanan 

data, kecepatan (waktu), ketelitian, variatif 

laporan, relevansi, keakuratan, dan kualitas 

informasi. Teknik analisis data secara 

kualitatif, diantaranya: reduksi data, 

penyajian data, verifikasi dan penarikan 

simpulan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini data keuangan yang 

telah terkumpul, direduksi sesuai kebutuhan. 

Data yang dibutuhkan kemudian diolah 

dalam aplikasi SI APIK sampai 

menghasilkan laporan keuangan. Hasil dari 

pengelolaan keuangan dalam SI APIK akan 

dianalisis sehingga memperoleh gambaran 

secara menyeluruh mengenai penilaian 

efektivitas penggunaan aplikasi SI APIK 

pada pengeloaan keuangan UMKM AY&MA 

Collection di Kabupaten Bogor. Indikator 

efektivitas yang dianalisis yaitu : 

1. Keamanan Data 

Keamanan dalam hal ini kemampuan 

penyedia aplikasi untuk melindungi informasi 

pribadi terhadap pengguna yang tidak 

berwenang, keamanan aplikasi digital 

membuat pengguna merasa yakin bahwa 
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kerahasiaan data pribadinya terjamin saat 

menggunakan aplikasi. Keamanan data 

pengguna di dalam aplikasi SI APIK ini 

terjamin, para pelaku UMKM atau pengguna 

dapat memasukan username dan password 

yang dapat di setting guna mengamankan 

data transaksi. 

 

 
Gambar 1 Sistem Login pada SI APIK 

 

Dalam SI APIK, ketika akan login, maka 

akan diminta username dan password. Lupa 

atau salah memasukan password 

menyebabkan login/ masuk ke dalam SI 

APIK akan gagal. Namun Ketika lupa 

password, pengguna dapat mengklik “Lupa 

password”, maka SI APIK akan mengirimkan 

email konfirmasi kepada email pengguna 

yang digunakan Ketika mendaftar SI APIK. 

Adanya permintaan Username dan Password 

ini akan lebih menjamin keamanan data 

pengguna, sehingga tidak sembarang orang 

dapat mengakses masuk dalam SI APIK, 

selain pengguna itu sendiri. 

 

2. Kecepatan Waktu 

Proses penginputan transaksi dan proses 

penyimpanan data dalam aplikasi SI APIK 

berlangsung cepat. Tidak ditemukan adanya 

proses loading yang cukup lama dalam 

penginputan transaksi dan penyimpanan data, 

sehingga menjadikan pekerjaan pencatatan 

keuangan menjadi lebih efektif. 

 

 
Gambar 2 Proses Penginputan Transaksi 

Dalam Gambar 2 proses penginputan 

transaksi penjualan tunai, kecepatan aplikasi SI 

APIK dalam memproses transaksi berlangsung 

dalam waktu yang cepat, walaupun transaksi 

penjualan dalam jumlah yang banyak.  

Kemampuan SI APIK dalam mengefisienkan 

waktu pekerjaan akuntansi ini dapat menjadi 

kelebihan yang dapat dipertimbangkan pengguna 

dalam memilih aplikasi cloud accounting. 

 

3. Ketelitian 

Aplikasi SI APIK memiliki tingkat 

ketelitian yang baik dalam pengelolaan 

keuangan, dimana jika ada data yang tidak 

semestinya atau data belum terisi, pengguna 

diperingatkan oleh aplikasi. 

 

 
Gambar 3 Proses Penginputan Pembelian 

Bahan Material 

 

 
Gambar 4 Proses Penyajian Laporan Laba-

Rugi 

Contoh ketelitian yang ditemukan dalam 

aplikasi SI APIK dapat dilihat pada Gambar 

3, dimana ketika akan menginput transaksi 

pembelian bahan material, namun pengguna 

lupa memasukan jumlah barang yang dibeli, 

maka secara otomatis SI APIK akan 

memunculkan kotak peringatan. 

Begitupula ketika pengguna akan 

menampilkan laporan keuangan, jika 

pengguna lupa untuk memilih periode 

laporan keuangan yang akan dimunculkan, 
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maka SI APIK akan memberi peringatan 

seperti pada Gambar 4. 

 

4. Variasi Laporan 

Dalam indikator variasi laporan 

keuangan, dari persepsi pengguna aplikasi SI 

APIK memiliki tingkat variasi laporan 

keuangan yang cukup bervariasi. Laporan 

keuangan wajib yang dapat dihasilkan oleh SI 

APIK diantaranya yaitu : Laporan Posisi 

Keuangan (Neraca), Laporan Laba-Rugi dan 

Laporan Arus Kas. 

 

 
Gambar 5 Laporan Keuangan dalam SI APIK 

 

Laporan keuangan wajib sesuai standar 

SAK EMKM yang harus dihasilkan oleh 

UMKM adalah laporan posisi keuangan, 

laporan laba-rugi dan catatan atas laporan 

keuangan. Namun dalam Gambar 5, laporan 

keuangan wajib SAK EMKM yang dapat 

dihasilkan oleh SI APIK hanya ada dua, yaitu 

laporan posisi keuangan dan laporan laba-

rugi. Kekurangan dalam aplikasi SI APIK 

adalah tidak adanya Laporan Catatan Atas 

Laporan Keuangan (CALK), padahal tidak 

semua UMKM atau pengguna dapat 

menyusun Catatan Atas Laporan Keuangan 

sendiri. 

Namun adanya laporan tambahan 

lainnya yang dihasilkan dalam SI APIK, 

seperti laporan kinerja keuangan, laporan 

trend, laporan analisis beban usaha 

menunjukan bahwa aplikasi ini dapat 

memberikan laporan yang bervariasi. 

 

5. Relevansi 

Dalam aplikasi SI APIK, relevan dapat 

diartikan fitur atau menu dalam SI APIK 

memiliki kesesuaian dengan transaksi yang 

terjadi pada UMKM. Dalam aplikasi SI 

APIK, pilihan jenis usaha disesuaikan dengan 

jenis usaha yang ada di masyarakat, sehingga 

dengan memilih jenis usaha yang tepat, SI 

APIK akan memberikan menu dan pilihan 

akun yang relevan dengan transaksi yang 

terjadi pada jenis usaha tersebut.  

 

 
Gambar 6 Pilihan Jenis Usaha dalam SI APIK 

 

 
Gambar 7 Pilihan Akun pada Jenis Usaha 

Manufaktur 

 

Aplikasi SI APIK memberikan banyak 

pilihan jenis usaha sesuai bidang usaha 

UMKM/pengguna, mulai dari usaha jasa 

sampai dengan perorangan (Gambar 6). 

Ketika pengguna sudah memilih jenis usaha 

sesuai dengan bidangnya, maka secara 

otomatis SI APIK akan memunculkan 

pilihan akun yang sesuai atau banyak 

digunakan dalam transaksi jenis usaha 

tersebut. Contoh pada gambar 7, SI APIK 

memunculkan akun spesifik yang ada pada 

jenis usaha manufaktur, yaitu akun 

persediaan barang material. 
 

6. Keakuratan 

Dari hasil pemanfaatan aplikasi cloud 

accounting SI APIK pada UMKM AY&MA 

Collection, menunjukkan hasil bahwa 

aplikasi SI APIK ini akurat pada saat 

digunakan oleh UMKM baik itu dalam proses 

penginputan data awal, penginputan transaksi 

JURNAL EKONOMI BISNIS VOL 22 NO 2 : 209 - 216     



214 

keuangan, pengolahan data, penyajian 

laporan keuangan dan laporan pendukung 

lainnya. 

 

 
Gambar 8 Laporan Posisi Keuangan 

 

Dalam laporan posisi keuangan 

AY&MA Collection periode Agustus 2023 

yang dihasilkan oleh SI APIK (Gambar 8) 

memberikan hasil yang akurat dibandingkan 

laporan posisi keuangan yang dibuat manual 

oleh UMKM. Laporan keuangan yang 

dihasilkan oleh SI APIK sudah disesuaikan 

dengan SAK EMKM dan sesuai kebutuhan 

UMKM. 

 

7. Kualitas Informasi 

Dalam indikator kualitas informasi, 

menunjukkan bahwa aplikasi SI APIK ini 

berkualitas dan konsistensi dalam penyajian 

informasi keuangan, ketepatan waktu 

penyajian informasi, dan berkualitas dalam 

memberikan kelengkapan informasi  

 

 
Gambar 9 Laporan Trend Pendapatan 

Salah satu keunggulan yang dimiliki 

aplikasi SI APIK dibandingkan aplikasi 

akuntansi digital lainnya yang gratis, adalah 

SI APIK dapat memberikan kelengkapan 

informasi yang tidak disajikan pada aplikasi 

lainnya. Seperti adanya laporan trend 

pendapatan (Gambar 9). Dengan adanya 

laporan trend pendapatan yang dihasilkan 

oleh SI APIK dapat membantu UMKM 

untuk memonitoring penjualannya setiap 

waktu dan dapat menjadi bahan evaluasi 

untuk kinerja usaha UMKM ke depannya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan 

mengenai efektivitas dari penggunaan 

aplikasi berbasis cloud SI APIK oleh UMKM 

AY&MA Collection sebagai berikut: 

1. Keamanan data pengguna di dalam 

aplikasi SI APIK ini terjamin, pengguna 

dapat memasukan username dan 

password yang dapat di setting guna 

mengamankan data transaksi. 

2. Proses penginputan transaksi yang 

dilakukan pada aplikasi SI APIK 

berlangsung cepat, begitupula dalam 

proses penyimpanan data. 

3. Aplikasi SI APIK memiliki tingkat 

ketelitian yang baik dalam pengelolaan 

keuangan, dimana jika ada data yang 

tidak semestinya atau data belum terisi, 

pengguna diperingatkan oleh aplikasi. 

4. Kekurangan dalam aplikasi SI APIK adalah 

tidak adanya Laporan Catatan Atas Laporan 

Keuangan (CALK) 
5. Fitur atau menu serta pilihan akun dalam 

SI APIK memiliki kesesuaian dengan 

jenis usaha UMKM. 

6. SI APIK memiliki keakuratan pada saat 

digunakan oleh UMKM baik itu dalam 

proses input transaksi , pengolahan data 

dan penyajian data. 

7. SI APIK dapat memberikan kelengkapan 

informasi yang tidak disajikan pada 

aplikasi lainnya, sehingga dapat 

membantu UMKM memonitoring kinerja 

usahanya. 
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8. Secara keseluruhan, aplikasi SI APIK 

efektif dalam membantu UMKM 

mengelola keuangannya. 

 

 

SARAN 

Dari hasil penelitian ini, maka saran 

yang dapat peneliti berikan adalah :  

1. Bagi UMKM AY&MA collection di 

Kabupaten Bogor dapat meneruskan 

pengelolaan keuangannya menggunakan 

aplikasi SI APIK karena efektif dan 

mudah digunakan.,  

2. Bagi pengelola aplikasi SI APIK, kiranya 

dapat menambahkan format Catatan atas 

Laporan keuangan untuk membantu 

UMKM memenuhi kelengkapan 

informasi keuangannya. 
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